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Abstrak 

Pada daerah mitra diketahui masih rendahnya pengetahuan ibu hamil tentang 
pemenuhan kebutuhan ASI Eksklusif untuk menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan pada bayi secara maksimal. Tujuan dari Pelaksanaan Kegiatan 
Pengabmas ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan orang tua / ibu hamil dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua mengenai pentingnya dan 
manfaat ASI Eksklusif dalam pemenuhan kebutuhan gizi yang cukup bagi bayi. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penyuluhan tentang pemberian 
ASI Eksklusif yang diawali dengan pre test dan diakhiri dengan 1post test. Kegiatan 
berjalan dengan menarik dan mitra antusias serta mengajukan banyak pertanyaan. 
Terjadi peningkatan pengetahuan tentnag ASI Eksklusif seta adanya perubahan sikap 

terhadap ASI Eksklusif. 

Kata Kunci: Edukasi, Ibu Hamil, ASI Eksklusif 

 

Pendahuluan 

Pemberian ASI Eksklusif bermanfaat tidak hanya pada bayi tetapi juga bagi ibu, 
keluarga, Masyarakat bahkan negara (Pratiwi A et al., 2021). Pemberian ASI Eksklusif 
dapat mengurangi masalah kesakitan dan kematian bayi yang dusebabkan oleh berbagai 
penyakit anak seperti diare dan pneumonia (Wahyuni Yuyun, 2012). Bayi yang diberi ASI 
memiliki daya tahan tubuh yang lebih kuat dibandingkan bayi yang diberi susu formula 
(Maryunanik Anik, 2012).  

Faktor-faktor yang memengaruhi penurunan jumlah bayi yang mendapat ASI Faktor 
Internal dan Eksternal. Ketidaktahuan ibu merupakan salah-satu faktor internal yang 

membuat susu formula sama sekali tidak cocok untuk Kesehatan bayi. Hal ini bisa terjadi 
karena ibu belum pernah mendapat informasi tentang manfaat menyusui. Pengetahuan 
yang kurang memengaruhi sikapnya pada akhirnya memengaruhi perilaku selama 
menyusui (Erlani, 2021). 

Pada daerah mitra diketahui masih rendahnya pengetahuan ibu hamil (29,17%) 
tentang pemenuhan kebutuhan ASI Eksklusif guna menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan pada bayi secara maksimal. Berdasarkan latar belakang tersebut maka, 
dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat degan judul “Edukasi Pada Ibu Hamil 
tentang pemberian ASI Eksklusif. Tujuan Kegiatan ini yaitu Meningkatkan pengetahuan 
orang tua / ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua 
mengenai pentingnya dan manfaat ASI Eksklusif dalam pemenuhan kebutuhan gizi yang 

cukup bagi bayi. Manfaat kegiatan yaitu mendukung program bidan dalam meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan ibu untuk melakukan pemenuhan kebutuhan gizi pada 
bayi. 

Metode Pelaksanaan 

Tempat pelaksanaan yaitu di PMB Lis sedangkan Waktu yaitu Juni-Jui 2022. Mitra 
Kegiatan ini yaitu Ibu Hamil di Kecamatan Alang-alang Lebar. Metode Pengabdian yaitu 
dengan memberikan penyuluhan. Pada tahap persiapan dilakukan survey terhadap 
Lokasi Pengabdian yang kemudian dilanjutkan dengan Pengurusan izin pelaksanaan 
pengabdian serta kesepakatan mengenai waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dengan pemulik PMB.Tahap selanjutnya adalah menyiapkan kuesioner pengetahuan. 
Tahap Pelaksanaan diawali dengan registrasi ibu hamil yang berjumlah 24 orang. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembukaan lalu dilakukan pre test tentang pengetahuan 
ASI Eksklusif kepada ibu hamil yang terdiri dari 20 butir pertanyaan tertutup. Kemudian 
diberikan penyuluhan tentang ASI Eksklusif beserta manfaatnya. Indikator Keberhasilan 
yaitu adanya peningkatan pengetahuan. Metode evaluasi yaitu dengan memberikan post 
test penetahuan ibu tentang ASI Eksklusif. 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabmas 

Hasil dan Pembahasan 

Pada kegiatan Pengabmas ini ibu hamil yang berusia >40 tahun yaitu 1 orang, usia < 20 
tahun yaitu 2 orang dan 20-30 tahun yaitu 15 orang, usia 31-40 tahun yaitu 6 orang. Umur 
anak < 1 tahun yaitu sebanyak 17 orang, 1 tahun yaitu sebanyak 13 orang, 2 tahun 

sebanyak 1 orang dan > 2 tahun yaitu sebanyak 3 orang. 
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Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 24 orang diketahui yang berpengetahuan 
sangat baik yaitu 10 orang (41,67%), berpengetahuan baik yaitu 2 orang (8,33%), 
Berpengetahuan cukup yaitu 5 orang (20,83%) serta berpengetahuan kurang yaitu 7 
orang (29,17%). Sedankan sikap ibu hamil tentang ASI Eksklusif yaitu Sangat Setuju 12 
orang (50%), Setuju 10 orang (41,67%), tidak setuju 2 orang (8,33%). 

Kegiatan pengabmas ini dilakukan secara atraktif dan menarik serta diakhiri dengna 
tanya jawab. Peserta tampak antusias. Mereka banyak yang mengajukan pertanyaan 
mengenai ASI Eksklusif dan manfaatnya untuk perkembangan anaknya. 

  

Gambar 2. Kegiatan Pengabmas 

Setelah dilakukan kegiatan pengabmas dan dilakukan post test didapatkan hasil yaitu 
terjadi peningkatan pengetahuan dari sangat baik sebelumnya 10 rang menjadi 18 orang 
(75%), Pengetahuan baik dari 2 orang menjadi 5 orang (21%), Pengetahuan cukup turun 

menjadi 1 orang (4%). Pengetahuan kurang menjadi 0%. Pada sikap Sangat Setuju 
mengalami peningkatan menjadi 21 orang (87%) Setuju turun menjadi 3 orang (14%) serta 
tidak setuju 0%. 

Pemberian penyuluhan tentang ASI Eksklusif dapat meningkatkan pengetahuan dan 
sikap ibu hamil (Prautami et al., 2023). Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu 
dalam memahami pentingnya ASI Eksklusif sebagai Upaya meningkatkan Kesehatan 
pada ibu dan anak serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Jayanti KD, 
2017). Penyuluhan memiliki pengaruh terhadap meningkatnya pengetahuan ibu dalam 
pemberian ASI Eksklusif kepada anak, karena adanya perubahan pengetahuan sebelum 
penyuluhan dan sesudah penyuluhan (Kimati et al., 2020). Promosi Kesehatan 
berpengaruh terhadap pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif (Editia et al., 2021). Ada 
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perbedaan yang signifikan pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan 
pemberian ASI Eksklusif (Yetiani, 2020). 

Pengetahuan tentang ASI dan Sikap Terhadap Pemberian ASI Eksklusif merupakan 
determinan faktor terhadap pemberian ASI Eksklusif pada ibu pekerja (Sjawie et al., 
2019). Ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 
dan sikap terhadap pentingnya ASI Eksklusif (Amalia et al., 2021). Begitupun menurut 
(Hatta et al., 2021) bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu dengan 
pemberian ASI Eksklusif. Pengetahuan berhubungan dengan perilaku ibu menyusui. 
(Wulandari & Kurniati, 2021). 

Kesimpulan 

Hasil dari kegiatan Pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa setelah diadakan 
penyuluhan maka terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang manfaat dan 
pentingnya ASI Eksklusif serta terjadinya perubahan sikap ibu hamil tentang ASI 
Eksklusif. Kepada Bidan atau Nakes untuk memberikan edukasi kepada ibu hamil 
dengan berbagai metode yang menarik tentnag ASI Eksklusif dan manfaatnya. 
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